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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengambil topik tentang sepeda motor listrik berbasis custom culture. 
Sepeda motor listrik merupakan trend teknologi masa depan. Sedangkan berbicara 
custom culture tidak hanya berkembang di Amerika, akan tetapi juga berkembang 
di negara lainnya hingga saat ini mulai berkembang di Indonesia. Custom culture 
adalah produk budaya yang timbul dari subculture, untuk memenuhi kebutuhan 
yang tidak terfasilitasi. Peneliti memilih produk ini karena belum banyak di 
gunakan di Indonesia, sehingga produk ini berpotensi menarik minat pecinta motor 
custom dan Gen Z yang antusias untuk mengenal tentang inovasi dan teknologi 
terbaru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
dan teknik pengumpulan data. Bertujuan untuk menjelaskan dan mengembangkan 
data yang diperoleh. Data mengenai desain produk berbasis custom culture yaitu: 
Sepeda motor listrik berbasis custom culture dengan konsep neo classic bergaya 
streetcub akan memberikan perubahan di dunia custom. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa sepeda motor listrik custom culture telah memenuhi gaya 
streetcub dengan konsep neo classic, sepeda motor listrik yang dirancang memiliki 
daya angkut maksimal 120 kg, sepeda motor listrik yang dirancang memiliki daya 
tempuh sejauh 2 jam perjalanan. Harapan dengan adanya produk ini, Indonesia 
dapat lebih maju dan berkembang dengan adanya inovasi sepeda motor listrik 
berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic ini. 

 
Kata kunci: Sepeda motor listrik, Custom culture, Streetcub. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini mengambil topik tentang sepeda motor listrik berbasis custom 

culture. Penelitian sudah pernah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah satunya 

yaitu Choirul Anam (2021) dengan judul Re-Design Sepeda Lowrider Tenaga 

Listrik dengan Metode Design Thinking (Anam, 2021). Fokus penelitian Choirul 

Anam (2021) terletak pada inovasi pengembangan sepeda lowrider tenaga listrik. 

Lowrider merupakan salah satu gaya custom culture yang diterapkan pada sepeda. 

Sepeda lowrider bertenaga listrik adalah sebagai inovasi bagi pengendara sepeda 

maupun komunitas sepeda lowrider, yang tujuannya berfungsi untuk menambah 

daya jelajah bersepeda dan menggantikan tenaga pengguna jika lelah mengayuh 

sepeda. Sedangkan penelitian yang akan diangkat oleh peneliti adalah menerapkan 

custom culture pada sepeda motor listrik. 

Sepeda motor listrik merupakan trend teknologi masa depan. Dengan 

perkembangannya motor listrik yang sudah cukup massif, Husdi Karyono, 

Sekretaris Jenderal Harley Davidson Club Indonesia (HDCI) menyambut baik hal 

tersebut (Aszhari, 2022). Sehingga sepeda motor listrik siap menggantikan motor 

konvensional. Sepeda motor listrik bertenaga baterai memilki kelebihan antara lain; 

tidak ada getaran, tidak berasap, ramah lingkungan, serta tidak bising seperti halnya 

kendaraan berbahan bakar minyak. Disisi lain dalam situs resmi Kementerian 

Perindustrian Republik Indonesia, Kemenperin semakin fokus mendorong 

pengembangan kendaraan listrik untuk mendukung upaya pengurangan emisi 

karbon (Kemenperin, 2021). 

Perubahan motor yang tidak sesuai dengan standarisasi pabrik ada dua 

macam; yaitu modifikasi dan custom. Perubahan yang dilakukan dalam modifikasi 

tidaklah menyeluruh, melainkan hanya pada bagian bodi yang dilakukan dengan 

menggunakan barang jadi atau produk parts aftermarket. Berbeda dengan adanya 

custom yang mengubah bentuk kendaraan secara menyeluruh (Tawakal, 2021). 

Sedangkan jika berbicara tentang custom culture tidak hanya berkembang di 

Amerika, akan tetapi juga berkembang di Inggris, Jepang, hingga saat ini mulai 
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berkembang di negara Indonesia. Custom culture adalah produk budaya yang 

timbul dari subculture, untuk memenuhi kebutuhan yang tidak terfasilitasi. 

Masyarakat urban cenderung kreatif, dan mendobrak kebiasaan yang sudah ada. 

Tetapi terkadang mereka mendapat cap negatif dari masyarakat. Ide subculture 

memerlukan apresiasi. Gaya hidup dan mindset mereka kadang diluar kebiasaan. 

Custom culture ini menyangkut bagian dari peradaban manusia dan juga dunia two 

wheeler, walaupun beragam komentar bermunculan. Pastinya ini adalah pelaku 

customized yang sudah menjadi culture sekelompok bikers. Mereka yang membuat 

istilah custom culture mempunyai definisi yang jelas (Motorplus, 2019). 

Peminat custom culture adalah bikers kreatif yang membuat motor lebih 

efisien dan memiliki nilai estetika. Hingga lahirlah konsep motor seperti bobber, 

chopper, caféracer, tracker, street cub dan berbagai konsep motor lainnya. Peneliti 

memilih konsep custom dengan bergaya streetcub, karena model streetcub 

memiliki gaya berkendara santai, simple namun tetap memiliki desain estetis 

(Andebar, 2021). 
 

Gambar 1. 1 Custom Streetcub 
(Sumber: https://rodex1313.com/) 

 
Peneliti memilih produk ini karena belum banyak di gunakan di Indonesia, 

sehingga produk ini berpotensi menarik minat pecinta motor custom. Khususnya 

Gen Z yang antusias untuk mengenal tentang inovasi dan teknologi terbaru, hal ini 

tertuang dalam jurnal yang ditulis oleh Galih Sakitri dengan judul “Selamat datang 

Gen Z, sang penggerak inovasi” (Sakitri, 2021). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 

maka peneliti mengambil rumusan masalah, bagaimana mengembangkan desain 

produk sepeda motor listrik berbasis custom culture bergaya streetcub dengan 

konsep neo classic. 

 
1.3 Batasan Masalah 

Adapun perumusan masalah di atas, maka peneliti dapat menetapkan Batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kendaraan listrik dengan konsep custom culture yang diambil oleh peneliti 

adalah bergaya streetcub. 

2. Pembuatan kendaraan yang berfokus pada pembuatan bodi, mengelola 

penyimpanan kelistrikan dan perakitan. 

3. Kendaraan bisa digunakan oleh usia minimal 17 tahun hingga 30 tahun. 

4. Sepeda motor listrik memiliki daya angkut 120 kg. 

5. Sepeda motor listrik berkhususkan untuk pecinta custom culture. 

6. Konsep neo hanya diterapkan pada parts tertentu. 
 
 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah menghasilkan desain produk sepeda motor 

listrik berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic. 

 
1.5 Manfaat 

Dalam pembuatan kendaraan listrik ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan daya tarik konsumen terhadap sepeda motor listrik berbasis custom 

culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1 Sepeda Motor Listrik 

Sepeda motor listrik adalah kendaraan tanpa bahan bakar minyak. Perbedaan 

motor listrik dengan motor konvensional adalah melalui sistem pembakaran, yang 

akan mendorong piston untuk bergerak dari TMA ke TMB (Juan, 2018). Sedangkan 

motor listrik dari dinamo dan motor elektrik. Seiring dengan permasalahan 

pemanasan global dan kelangkaan BBM, produsen kendaraan kini berlomba-lomba 

mengembangkan kendaraan hybrid, dan sepeda motor listrik adalah salah satunya. 

Komponen utama dalam sepeda motor listrik ditenagai oleh baterai dan mesinnya 

sendiri sedikit lebih kecil jika dibandingkan dengan motor konvesional (Oto, 2022). 

 
2.2 Kendaraan Custom 

Kebutuhan akan kendaraan yang terjangkau, cepat dan efisien untuk 

memenuhi kebutuhan perjalanan masyarakat. Keberadaan produk tersebut tidak 

hanya dimaknai sebagai alat transportasi, tetapi juga sebagai ekspresi kepribadian 

penggunanya. Munculnya komunitas dengan karakteristik dan gaya yang berbeda 

melampaui makna fungsional dari kendaraan, tidak pernah berhenti berimajinasi 

dalam dunia custom culture, dan banyak yang terus berkembang dalam gaya desain 

kendaraan. 

 
2.3 Trend Custom Culture 

Perkembangan sepeda motor custom membuat trend sepeda motor di 

Indonesia semakin berwarna. Hadirnya motor custom dengan model yang berbeda 

dengan motor pada umumnya, membuat pengendara motor custom bebas 

berekspresi untuk menampilkan karakteristik dan identitasnya (Satria, 2018). Motor 

custom saat ini banyak yang diminati oleh pecinta motor dengan beberapa ciri khas 

custom yang bervariasi, antara lain; 

1. Old school dengan gaya lama yang dulunya populer dan terbilang jadul tetapi 

tak lekang oleh waktu (modifikasi, 2018). Motor Royal Enfield menjadi salah 

satu contoh yang menghadirkan trend tersebut. 

 
 

4 



5 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 Custom Choppy Cub 
(Sumber: https://otomotif.kompas.com/) 

 
 
 

2. Retro menghadirkan motor dengan konsep mengulang trend dari masa lalu 

(kompasiana, 2020). Contoh motor dengan trend retro yang paling dikenal oleh 

masyarakat adalah Harley Davidson. 

3. Neo memiliki arti kata baru, motor yang dihadirkan mempunyai karakter 

kekinian yang diharap dapat memberikan kesan futuristic (Wira, 2018). Ciri 

khas dari motor neo adalah: speedometer digital dan lampu LED. 

4. Classic secara harfiah adalah berasal dari masa lampau, tetapi tidak 

ketinggalanzaman. Mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan menjadi 

tolak ukur kesempurnaan (jagokata.com, 2019). 

 
2.4 Jenis Custom Cub 

Motor dengan konsep custom cub berasal dari istilah motor ber cc kecil, 

custom cub hadir dengan beberapa konsep yang berbeda, antara lain; 
 
 

2.4.1 Choppy Cub 

Choppy Cub yang hadir sejak tahun 2009, berawal dari penggiat motor 

custom asal Bandung yang ingin menghadirkan motor bebek ber cc kecil bergaya 

chopper dengan bersasis monokok. Karakter yang khas adalah ukuran diameter 

velg depan lebih besar (ring 21) dari velg belakang (ring 18), posisi jok yang lebih 

rendah dengan ukuran fork atau shock depan yang panjang. Choppy Cub cocok 

untuk dinikmati dalam jalanan halus (Aditya, 2021). 

Namun kendaraan ini kurang cocok jika digunakan sebagai mobilitas sehari- 

hari, karena rangka rigid atau tanpa shock belakang serta posisi berkendara yang 

kurang nyaman. 
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2.4.2 City Cub 

City cub hadir dengan nuansa klasik orisinal. Unsur klasik ini di perkuat 

dengan membuat motor lebih pendek dengan tanah, warna bodi yang di labur, jarak 

shock yang di perlebar agar lingkar roda lebih besar dan lebar. Jenis custom ini yang 

hadir dengan konsep motor yang sudah tua dan keropos (motorplus, 2021). Namun 

hadirnya konsep motor yang terbilang jadul membuat masyarakat kurang tertarik 

dengan jenis custom city cub. 

Gambar 2. 2 Custom City Cub 
(Sumber: https://tribunnews.com/) 

 
2.4.3 Streetcub 

Motor streetcub saat ini sedang menjadi trend di Indonesia, streetcub yang 

berasal dari dua kata yaitu street dan cub. Street berarti jalanan dan cub adalah 

istilah untuk motor ber cc kecil. Jadi streetcub bisa diartikan motor ber cc kecil yang 

ada dijalanan. Streetcub berasal dari motor bebek klasik yang dirubah menjadi lebih 

berotot (Samudera, 2020). Kendaraan ini sangat cocok digunakan untuk sehari-hari 

karena bodi yang ramping serta posisi berkendara yang nyaman, dapat digunakan 

oleh pria maupun wanita. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 3 Custom Streetcub 
(Sumber: https://phildystunt.free.fr/) 
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2.5 Jenis Material Motor Listrik 

Material merupakan input dalam produksi. Material adalah bahan baku atau 

bahan yang tidak diolah, namun memerlukan pengolahan sebelum digunakan dalam 

proses produksi lainnya. Material yang digunakan untuk membangun sepeda motor 

listrik berbasis custom culture, Sebagian besar menggunakan plat besi. 

Plat besi merupakan sebuah besi dengan bentuk lembaran dan mempunyai 

permukaan rata. Memiliki banyak fungsi, mulai dari sebagai alas, pelapis pintu, 

bahkan membuat tangki air. Bahkan papan ini hadir dalam beberapa jenis, antara 

lain papan tulis, papan pendaratan, papan perahu, dan beberapa lainnya. 
 

Gambar 2. 4 Plat besi 
(Sumber: https//betonbesibaja.com/) 

 
2.6 Antropometri 

Antropometri adalah kumpulan data numerik yang berkaitan dengan tubuh 

manusia, ukuran, bentuk, dan intensitas masalah penerapan data ini pada desain 

peralatan dan ruang kerja. Masalah yang berhubungan dengan manusia termasuk 

lingkungan, frekuensi dan kesulitan postur, kondisi yang mendorong gerakan 

(Surya, 2018). 

 
2.7 Ergonomi 

Ergonomi adalah ilmu merancang sepeda motor yang sesuai dengan tubuh 

manusia. Ergonomi yang berhubungan dengan desain sepeda motor mencakup 

tinggi sepeda motor dengan tanah, jarak jok dengan stang, tinggi stang, dan juga 

pijakan kaki. Asosiasi Ergonomi Internasional menyepakati definisi ergonomi yang 



8 
 

 
 
 

menjadi acuan desain agar kualitas hubungan antar manusia dengan alat industri 

lebih optimal (Perdana Imandiar, 2018). 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif dan 

teknik pengumpulan data. Bertujuan untuk menjelaskan dan mengembangkan data 

yang diperoleh. Metode penelitian kualitatif deskriptif berguna untuk 

mengumpulkan data sebagai objek penelitian, topik, dan pertanyaan sehingga data 

tersebut spesifik untuk apa yang ingin dicapai. 

 
3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian dan objek yang akan diteliti yaitu desain produk sepeda 

motor listrik berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic. 

 
3.3 Unit Analisis 

Unit yang dianalisis meliputi sepeda motor listrik, konsep desain streetcub, 

bodi kendaraan, material, dan ukuran kendaraan. 

 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi 

Observasi digunakan dalam penelitian untuk tujuan pengumpulan data dari 

hasil aktifitas mental yang aktif dan terarah untuk mencapai suatu yang diinginkan, 

atau pengamatan yang dilakukan secara sadar dan sistematis terhadap fenomena 

sosial gejala psikis. Pengamatan melalui observasi untuk mengkonfirmasi tentang 

gaya desain streetcub, bodi kendaraan, ukuran, dan material. 

 
3.2.2 Wawancara 

Kegiatan wawancara dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung 

(daring) kepada narasumber sesuai bidang yang terkait dengan topik penelitian. 

Wawancara ini dilakukan untuk memperdalam informasi serta mendapat data yang 

akurat. Peneliti akan mewenangi beberapa narasumber yakni; 
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A. Praktisi Custom 

Wawancara mengenai topik sepeda motor listrik berbasis custom culture akan 

dilakukan peneliti kepada Mas Tri Widodo, beliau merupakan praktisi dalam 

bidang custom sepeda motor. Beberapa contoh pertanyaan yang akan diajukan oleh 

peneliti sebagai berikut: 

1. Material apa yang cocok digunakan pada sepeda motor custom? 

2. Berapa standar ukuran dari streetcub? 

3. Definisis streetcub seperti apa yang digunakan? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan sepeda motor custom? 

5. Pembaruan apa yang terjadi pada sepeda motor streetcub? 

6. Mengapa motor listrik sekarang sudah meranah ke dunia custom culture? 

7. Apa yang membuat ciri khas pada motor custom? 

8. Apakah custom culture akan terus berkembang di era yang saat ini kian maju? 
 
 

B. Akademisi 

Wawancara mengenai topik custom culture akan dilakukan peneliti kepada 

Bapak Dwi Prasetya, beliau merupakan akademisi dalam bidang custom sepeda 

motor di Surabaya, Jawa Timur. Beberapa contoh pertanyaan yang akan diajukan 

oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Material apa yang cocok digunakan pada sepeda motor custom? 

2. Berapa standar ukuran dari streetcub? 

3. Definisis streetcub seperti apa yang digunakan? 

4. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan sepeda motor custom? 

5. Pembaruan apa yang terjadi pada sepeda motor streetcub? 

6. Mengapa motor listrik sekarang sudah meranah ke dunia custom culture? 

7. Apa yang membuat ciri khas pada motor custom? 

8. Apakah custom culture akan terus berkembang di era yang saat ini kian maju? 
 
 

3.2.3 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari referensi yang dibutuhkan, literatur 

atau bahan teori yang diperlukan dari berbagai wacana yang relevan untuk 

menghasilkan laporan dan mendukung kebahasaan data yang diperoleh. 
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Menggunakan berbagai literatur yang berkaitan dengan proses desain produk 

sepeda motor listrik, desain streetcub, ukuran, material seperti buku, jurnal, dan 

artikel yang diperoleh dari website. 

 
3.5 Teknik Analisa Data 

Untuk memudahkan dalam penyajian data agar mudah dipahami, maka teknik 

analisis data yang akan digunakan dalam penelitian yaitu analysis interactive, 

model dari Miles dan Hubermen, yang membagi langkah-Langkah analisis data 

dalam beberapa bagian, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

1. Pengumpulan data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, dan berbagai dokumen, yang 

dikategorikan sesuai dengan pertanyaan penelitian, kemudian disempurnakan 

dan dikembangkan melalui pencarian data lebih lanjut. 

2. Reduksi data 

Dalam reduksi data, data yang diperoleh dikelompokkan sesuai dengan 

permasalahan yang ada dan data yang diperlukan, agar bidang penelitian tidak 

meluas dengan data yang tidak akurat. 

3. Penyajian data 

Dalam proses penyajian data, peneliti melihat apakah data yang 

disederhanakan memiliki pola yang bermakna untuk menarik kesimpulan dan 

melanjutkan ke proses selanjutnya. 

4. Penarikan kesimpulan 

Suatu proses penarikan kesimpulan dari data yang disajikan sehingga data 

tersebut menjadi kata kunci pertanyaan penelitian. Maksimalkan penelitian dan 

output yang dihasilkan juga akan maksimal. 

 
3.6 Analisa Proses Produksi 

Adapun proses produksi yang akan digunakan untuk sepeda motor listrik 

berbasis custom culture adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Proses Produksi 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Terkait dengan topik penelitian ini adalah pembahasan mengenai metode 

yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan karya. Hasil observasi dan 

wawancara, serta Teknik yang digunakan dalam perancangan Desain Produk 

Sepeda Motor Listrik Berbasis Custom Culture. 

 

4.1 Hasil Temuan Data 

4.1.1 Observasi 

Peneliti melakukan observasi terhadap produk yang akan dirancang berupa 

sepeda motor listrik berbasis custom culture. Observasi dilakukan di House of 

Customland yang berada di Jl Griya Kebraon Selatan V blok E No.12c, Surabaya. 

Peneliti mendapatkan data mengenai desain produk berbasis custom culture yaitu: 

1. Sepeda motor listrik berbasis custom culture dengan konsep neo classic 

bergaya streetcub akan memberikan perubahan di dunia custom. 

2. Material yang digunakan sebagian besar pada motor custom yaitu plat besi 

dengan ukuran 1.2 mm, 3 mm dan 5 mm. 

3. Segala jenis kendaraan yang ada di House of Customland tidak ada 

satupun produk sepeda motor listrik. 

4. Desain pada sepeda motor listrik menggunakan konsep neo classic. 

5. Custom culture tidak memiliki batasan akan standarisasi. Standarisasi yang ada 

pada motor hanya bagian parts pendukung seperti; headlamp, stoplamp, lampu 

sein, spion, klakson dan berkendara menggunakan helm. 

 
4.1.2 Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara ke berbagai pihak yaitu; praktisi dan 

akademisi. Dari proses wawancara peneliti mendapatkan data sebagai berikut: 

A. Praktisi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Mas Tri Widodo, 

pemilik sekaligus mekanik Rockmad Custom, peneliti mendapatkan data sebagai 

berikut: 
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1. Material plat besi cocok digunakan untuk pembuatan bodi karena bahan yang 

mudah didapat, mudah dibentuk dan kuat terhadap benturan. 

2. Menggunakan ukuran yang sama dengan basic motor sebelumnya. 
 

3. Streetcub di definisikan dengan memotong spakbor belakang, bodi dibuat lebih 

ramping dan ukuran kaki-kaki yang lebih besar. 

4. Sepeda motor custom memiliki waktu pembuatan yang lama karena dalam 

pembuatannya sendiri menggunakan sistem manual (handmade). 

5. Terdapat pengembangan pada perubahan mesin konvensional yang menjadi 

mesin listrik, atau bisa dibilang dengan teknologi yang dibalut kedalam motor 

custom. 

6. Karena perkembangan jaman yang kian maju, membuat peminat sepeda motor 

custom merubah sepeda motor konvensional menjadi sepeda motor listrik. 

7. Motor custom dibuat karena inginnya mendobrak kebiasaan orang untuk tampil 

berbeda. Yang membuat setiap beredarnya motor custom di jalanan tidak ada 

yang sama. 

8. Custom culture akan terus berkemnbang dengan melihat kiblat yang kian maju. 
 
 

Gambar 4. 1 Wawancara Bersama mas Tri 

 
B. Akademisi 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Bapak Dwi Prasetya 

sebagai Dosen Seni Rupa Universitas Negeri Surabaya sekaligus pendiri House of 

Customland (Penggiat motor custom Surabaya), peneliti mendapatkan data sebagai 

berikut: 

1. Hampir semua sepeda motor custom menggunakan bahan plat besi karena 

mengikuti alur kendaraan yang dulu adalah menggunakan bahan besi. 
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2. Streetcub tidak memiliki ukuran pasti, karena sifat dari custom adalah tunggal. 

3. Streetcub didefinisikan dengan motor bebek yang dibuat terlihat nyentrik dan 

eksentrik tetapi tetap memiliki kesan estetika. 

4. Sepeda motor custom memiliki waktu pembuatan yang lama, semua tergantung 

pada builder dari sepeda motor custom. 

5. Pengurangan gas emisi merupakan faktor utama dalam datangnya motor listrik 

ke dalam dunia custom culture. 

6. Karena jaman yang kian maju membuat para subculture tidak ingin ketinggalan 

jaman, hal ini yang nantinya akan membuat perubahan untuk custom culture. 

7. Karena motor custom memiliki sifat tunggal atau tidak sama antara satu dengan 

lainnya. 

8. Custom culture akan terus ada, berkembang, mengkonstruk diri melalui 

penganut-penganutnya, terjadi produksi secara komersial dan tampaknya tidak 

ada alasan untuk mengatakan hal ini akan berubah di masa-masa yang akan 

datang. 

 

Gambar 4. 2 Wawancara Bersama pak Pras 

 
4.1.3 Studi Literatur 

Dalam melakukan studi literatur, peneliti menemukan data yang sama dengan 

yang diperoleh dalam wawancara, yaitu: 

1. Standar ukuran sepeda motor streetcub. 

a. Ukuran lebar streetcub: 59 cm 

b. Ukuran Panjang streetcub: 181 cm 

c. Ukuran tinggi streetcub: 94 cm 

d. Jarak antara jok dengan footstep: 49 cm 
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e. Grownd clearence dari kendaraan: 20 cm 

2. Material plat besi dengan ukuran 1,2 mm digunakan untuk bagian dalam, 3 mm 

digunakan untuk bagian luar bodi dan 5 mm digunakan untuk bagian kaki 

seperti fork dan arm. 

3. Konsep desain neo classic banyak diminati oleh masyarakat terutama Gen Z. 

4. Sepeda motor listrik 

a. Kecepatan sepeda listrik hanya dibatasi maksimal 25 km per jam, 

sedangkan kecepatan pada motor listrik ditentukan oleh kapasitas baterai. 

b. Sepeda motor listrik mempunyai kelengkapan seperti lampu utama, lampu 

belakang, lampu rem, lampu sinyal berbelok, speedometer. 

c. Sepeda motor listrik memiliki kecepatannya lebih tinggi maka 

menggunakan motor penggerak berdaya lebih besar dan beterai dengan 

kapasitas yang lebih besar. 

d. Daya Angkut Beban dari sepeda motor listrik memiliki kapasitas beban 

maksimal 120 kg. 

 
4.2 Proses Analisa 

4.2.1 Analisa Warna 

Warna adalah elemen pendukung penting dari desain dan psikologi pengguna. 

Memilih warna yang tepat untuk produk, dapat mendeskripsikan produk tersebut 

sesuai yang diinginkan. 

 
Table 4. 1 Analisa Warna 

 

No. Warna Makna 
1. Merah Ramah, Agresif, Menyenangkan, Impulsif, Ambisius 
2. Hijau Kepercayaan Diri, Kenyamanan 
3. Kuning Bijaksana, Bahagia, Energik 
4. Biru Stabil, Optimis, Jujur, cinta damai 
5. Hitam Kemewahan, Elegan, dan Misterius 
6. Putih Kejujuran, Ketulusan, Kesempurnaan 
8. Abu-Abu Keseriusan, Kestabilan, Kemandirian, dan Tanggung Jawab 

(Sumber: https://wuling.id/) 
 
 

Warna yang akan digunakan pada produk ini adalah warna hijau. Warna hijau 

dipilih karena identik dengan konsep desain yang akan disajikan. 
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4.2.2 Analisa Desain 

Desain merupakan faktor penting dalam menentukan bentuk dan ukuran 

sebuah sepeda motor listrik bergaya streetcub terhadap pengguna suatu produk. 

Pemilihan desain dilakukan berdasarkan dari kusioner pada desain alternatif yang 

ada. Desain alternatif dengan jumlah total terbanyak akan dipilih sebagai desain 

akhir. 

 
Table 4. 2 Hasil Kusioner Analisa Desain 

 
Desain Karakteristik Jumlah 

peminat 
 

Desain alternatif 1 
 
 
 

 
 

Desain alternatif 2 
 

 
 

Desain alternatif 3 

Streetcub dengan stang jepit dan 
tambahan headlamp besar seperti 
kebanyakan streetcub pada umumnya. 

 
 
 
 
 
 

Streetcub dengan tambahan front rack, 
back rack untuk menunjang barang 
bawaan dan tambahan headlamp kecil 
persis diatas ban. 

 
 
 
 
 
 

Streetcub dengan konsep minimalis dan 
tambahan headlamp LED, streetcub 
nantinya dapat ditambah aksesoris 
sesuai dengan kebutuhan. 

 
21% 

 
 
 
 
 
 
 
 

29,6% 
 
 
 
 
 
 
 
 

49,4% 

 
 
 

 

 
 

Hasil penilaian diatas menunjukkan bahwa desain alternatif 3 mendapatkan 

total peminat terbanyak yakni 49,4%, dan memiliki karakteristik streetcub dengan 

konsep minimalis dan menggunakan lampu LED, streetcub nantinya dapat 

ditambah aksesoris sesuai dengan kebutuhan. Peneliti memutuskan untuk 
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menggukan desain ini sebagai desain akhir untuk produk sepeda motor listrik 

streetcub berbasis custom culture. 
 
 

4.2.3 Analisa Material 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi literatur produk akan 

dirancang menggunakan material plat besi karena memiliki kelebihan mudah 

dibentuk, kuat dan tahan benturan. 

 
Table 4. 3 Analisa Material 

Material Karakteristik Ketahanan 
(skor 1-5) 

 

Harga 
(skor 1-5) 

Fiberglass 
 

 
3D Printing 

 

 
Plat besi 

Ringan, Tahan Lama, Kuat, Tahan 5 3 
Benturan, Tahan Korosi, Fleksibel 

 
 
 
 
 
 
 

Mudah Dicetak, Relatif Rapuh, Ringan, 3 5 
Sensitif TerhadapPerubahan Suhu 

 
 
 
 
 
 
 

Mudah Dibentuk, Kuat, Tahan 4 3 
Benturan, Tidak Mudah Pecah 

Keterangan: skor 1-5 (1= termudah dan termurah, 5= tersulit dan termahal) 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi literatur material yang 

akan digunakan untuk pembuatan bodi kendaraan menggunakan material utama 

plat besi dengan ketebalan 1,2 mm, 3 mm dan 5 mm. Penggunaan material plat besi 

dengan ketebalan1,2 mm, 3 mm dan 5 mm dikarenakan pertimbangan kemudahan 
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pembuatan dan harga sehingga plat besi adalah pilihan yang cocok digunakan untuk 

produk Sepeda motor listrik streetcub berbasis custom culture. 

 
4.2.4 Analisa Antropometri 

Tujuan dari adanya analisa antropometri yaitu agar produk yang dirancang 

aman dan kesesuaian ukuran tubuh bagi pengguna. 

Table 4. 4 Analisa Antropometri 

 
Berdasarkan data di atas ukuran rata-rata antropometri duduk pengendara 

laki-laki yaitu 37,5 cm sampai dengan 46,5 cm, sedangkan perempuan 36 cm sampai 

dengan 43,5 cm. Data di atas digunakan peneliti sebagai acuan dalam ukuran tinggi 

jok dari footstep. 

 
4.2.5 Analisa Ergonomi 

Adanya analisa Ergonomi didasari pada kenyamanan dalam berkendara. 

Tujuan ini agar produk dirancang aman dan mendasari dengan ukuran tubuh 

manusia. 
 

Gambar 4. 3 Gambar ergonomi streetcub 

(Sumber: https://Honda 4-stroke.net/) 
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Berdasarkan data diatas ukuran standart Panjang jok 31 cm dan untuk tinggi 

jok dengan footstep adalah 51,5 cm. Data di atas digunakan sebagai acuan peneliti 

dalam ukuran ergonomi duduk. 

 
4.2.6 Analisa Ukuran 

Mengenai ukuran yang digunakan untuk sepeda motor listrik berbasis custom 

culture, data yang diperoleh berdasarkan dari hasil wawancara dan studi literatur, 

yakni: 

1. Ukuran lebar streetcub: 59 cm 

2. Ukuran Panjang streetcub: 181 cm 

3. Ukuran tinggi streetcub: 94 cm 

4. Jarak antara jok dengan footstep: 49 cm 

5. Grownd clearence dari kendaraan: 20 cm 
 
 

4.3 Desain 

Desain dirancang oleh peneliti setelah dilakukan observasi, wawancara dan 

studi literatur untuk mendapatkan desain yang sesuai dengan konsep produk 

peneliti. Produk yang diproduksi yakni sepeda motor listrik berbasis custom 

culture. 

 
4.3.1 Gambar Teknik 

Tanpa adanya gambar teknik peneliti tidak memiliki acuan akan ukuran dari 

sepeda motor listrik. Maka berikut merupakan gambar teknik dari sepeda motor 

listrik berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic; 
 

Gambar 4. 4 Gambar Teknik 
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4.3.2 Gambar 3D 

Tidak hanya gambar teknik, tetapi untuk menunjang seluruh konsep yang ada 

dibutuhkannya gambar 3D. Maka berikut merupakan gambar 3D dari sepeda motor 

listrik berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic; 
 

Gambar 4. 5 Gambar 3D 

 
4.4 Dokumentasi Proses Produksi 

1. Proses pembuatan rangka 

Pada proses ini, peneliti memotong bagian spakbor dan bagian parts yang tidak 

digunakan untuk nantinya dibuat kembali dengan menggunakan plat besi. 
 

Gambar 4. 6 Proses pembuatan rangka 
 

2. Pembuatan fork dan fitting ban depan 

Pada proses ini, fork depan diperbaiki agar normal kembali dan nantinya 

kondisi ban saat mengaspal lebih center dan stabil. 
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Gambar 4. 7 Pembuatan fork dan fitting ban depan 
 

3. Pembuatan arm dan fitting ban belakang 

Karena BLDC hub memiliki ukuran yang lebih lebar daripada tromol asli, 

maka pada bagian arm dibutuhkan untuk lebih panjang dan lebih lebar untuk 

menunjang BLDC hub dan kabel. Maka pada proses ini bagian arm di buat 

lebih panjang dan lebar dengan menggunakan plat besi tambahan dengan 

ukuran 5 mm. 
 

Gambar 4. 8 Pembuatan arm dan fitting ban belakang 

 
4. Fitting full body 

Pada proses ini sepeda motor listrik sudah di lakukan dengan penambahan plat 

besi pada bagian dalam 1,2 mm dan luar 3 mm. Proses fitting full body 

dilakukan agar tidak adanya kekurangan yang nantinya akan menghambat pada 

proses lainnya. 
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Gambar 4. 9 Fitting full body 

 
5. Pembuatan bracket dan set kelistrikan 

Setelah proses fitting full body, proses selanjutnya adalah membuat bracket dan 

set kelistrikan untuk menunjang komponen kelistrikan pada bagian dalam 

sepeda motor listrik. 
 

Gambar 4. 10 Pembuatan bracket dan set kelistrikan 

 
6. Uji coba di jalan 

Setelah semua proses selesai, maka proses selanjutnya adalah menguji coba di 

jalan untuk melihat semua komponen kelistrikan dan bodi yang sudah di 

custom berjalan normal sebelum masuk ke tahap finishing. Pada proses uji coba 

di jalan peneliti menguji sepeda motor listrik meliputi kecepatan, jarak, dan 

daya tahan baterai pada sepeda motor listrik. 
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Gambar 4. 11 Uji coba di jalan 

 
 

4.5 Hasil Akhir 

Setelah semua proses yang dilakukan dalam pembuatan sepeda motor listrik 

berbasis custom culture bergaya streetcub dengan konsep neo classic selesai. Maka 

berikut merupakan hasil akhir dari setiap proses yang sudah dilakukan. 
 
 

Gambar 4. 12 Hasil akhir 



 

 
BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian Desain Produk Sepeda 

Motor Listrik Berbasis Custom Culture Bergaya Streetcub Dengan Konsep Neo 

Classic adalah sebagai berikut: 

1. Sepeda motor listrik custom culture telah memenuhi gaya streetcub dengan 

konsep neo classic. 

2. Sepeda motor listrik dirancang memiliki daya angkut maksimal 120 kg. 

3. Sepeda motor listrik yang dirancang memiliki daya tempuh sejauh 2 jam 

perjalanan. 

 
5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian Desain Produk Sepeda Motor Listrik Berbasis Custom 

Culture Bergaya Streetcub Dengan Konsep Neo Classic, maka saran untuk 

penelitian selanjutnya agar lebih baik untuk kedepannya antara lain: 

1. Sepeda motor listrik dapat dikembangkan dengan konsep motor custom yang 

lain. 

2. Sepeda motor listrik dapat ditambahkan berbagai fitur seperti GPS dan Cruise 

control. 

3. Diharap Indonesia dapat lebih maju dan berkembang dengan adanya inovasi 

sepeda motor listrik berbasis custom culture. 
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